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Abstract: This study explores the survival strategies employed by Covid-19 survivors 
to improve their economic activities, with a specific focus on culinary entrepreneurs. 
Despite recovering from the virus, these individuals continue to face obstacles in 
resuming their businesses. Limited research has been conducted on the strategies 
adopted by survivors after their recovery, particularly in the culinary sector. This 
paper presents qualitative data collected through observation, document study, 
and interviews. The study includes twelve informants from six cases of Covid-19 
transmission, purposively selected to investigate their perceptions and practices 
regarding economic survival post-recovery. The findings reveal that Covid-19 
survivors encounter social exclusion in the form of isolation when attempting to 
resume work. The fear of societal stigmatization and maintaining distance from 
survivors results in a lack of community support, leading to economic stagnation 
for over a month. Despite efforts to obtain a health certificate from the government, 
the survivors struggle to restore normalcy. Consequently, they adopt various 
survival strategies, although these methods often require a considerable amount 
of time to achieve full recovery. To address this issue, the Indonesian House of 
Representatives should provide support, including oversight of government policies. It 
is recommended that when the government forces the closure of a business, they must 
also offer assistance and facilitate the official reopening after the recovery period. 
This approach will help restore consumer confidence and expedite economic recovery. 
It is crucial to learn from these findings to better prepare for similar situations in the 
future.

Keywords: Covid-19 survivors; normalization; obstacle; social exclusion; survive 
strategy

Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi strategi bertahan yang digunakan oleh 
penyintas Covid-19 untuk meningkatkan aktivitas ekonomi mereka, dengan fokus 
khusus pada para pengusaha kuliner. Meskipun telah sembuh dari virus, mereka 
ini tetap menghadapi hambatan dalam melanjutkan usaha mereka. Penelitian 
mengenai strategi yang diadopsi oleh mereka setelah pulih, terutama di sektor 
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kuliner, masih terbatas. Makalah ini menyajikan data kualitatif yang dikumpulkan 
melalui observasi, studi dokumen, dan wawancara. Penelitian ini melibatkan dua 
belas informan dari enam kasus penularan Covid-19, yang dipilih secara sengaja 
untuk menyelidiki persepsi dan praktik mereka terkait bertahan secara ekonomi 
setelah pulih. Temuan menunjukkan bahwa mereka yang selamat dari Covid-19 
menghadapi eksklusi sosial dalam bentuk isolasi saat mencoba untuk kembali 
bekerja. Rasa takut akan stigmatisasi sosial dan menjaga jarak dari mereka yang 
sembuh mengakibatkan kurangnya dukungan komunitas, yang mengakibatkan 
stagnasi ekonomi selama lebih dari sebulan. Meskipun telah berusaha mendapatkan 
hasil tes negatif dari pemerintah, mereka masih kesulitan kembali ke kondisi 
normal. Oleh karena itu, mereka mengadopsi berbagai strategi bertahan, meskipun 
metode ini sering kali membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencapai 
pemulihan penuh. Untuk mengatasi masalah ini, Dewan Perwakilan Rakyat 
Indonesia sebaiknya memberikan dukungan, termasuk pengawasan terhadap 
kebijakan pemerintah. Direkomendasikan agar ketika pemerintah memaksa 
penutupan suatu bisnis, mereka juga harus menawarkan bantuan dan memfasilitasi 
pembukaan kembali resmi setelah masa pemulihan. Pendekatan ini akan membantu 
mengembalikan kepercayaan konsumen dan mempercepat pemulihan ekonomi. 
Sangat penting untuk belajar dari temuan ini agar dapat lebih siap menghadapi 
situasi serupa di masa depan.

Kata kunci: hambatan; normalisasi; pengasingan; penyintas Covid-19; strategi 
bertahan

Pendahuluan
Dua tahun pandemi di Indonesia memberikan banyak pelajaran berharga. Pemerin-

tah telah membangun sistem perlindungan sosial bagi warga yang terpapar Covid-19, 
termasuk jaminan pengobatan gratis hingga sembuh. Namun, meskipun pasien Covid-
19 telah pulih dan keluar dari rumah sakit, penyintas masih menghadapi banyak masa-
lah dan guncangan. Sebagian besar dari mereka menghadapi penolakan dan bahkan 
diusir dari tempat tinggalnya. Menurut survei Lapor Covid, sekitar 55,3 persen penyin-
tas Covid-19 menjadi buah bibir, 33,2 persen mengalami penolakan dari masyarakat, 
dan 3,3 persen diusir dari tempat tinggalnya (Pusparisa, 2020). Para penyintas Covid-
19 mengalami pandemi ganda, yaitu pandemi medis dan tekanan psikologi-sosi-
al, seperti yang telah dikemukakan oleh Banerjee et al. (2021). Oleh karena itu, para 
penyintas masih kesulitan untuk membaur kembali ke masyarakat dan menjalankan 
kehidupannya secara normal.

Usaha kuliner merupakan salah satu sektor yang terdampak oleh pandemi Covid-
19 (Ezizwita & Sukma, 2021; Yang et al., 2020). Para wirausahawan kuliner menjalan-
kan usaha secara mandiri dengan tujuan menghasilkan dan menjual makanan. Mereka 
memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia dan sebagian besar terma-
suk dalam kategori usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Meskipun sebagian 
besar dari mereka adalah pengusaha mikro dengan omset kurang dari tiga ratus juta 
rupiah, namun sektor kuliner mampu menyerap 9,5 juta tenaga kerja. 

Tidak hanya itu, sektor usaha kuliner juga memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap perekonomian Indonesia. Menurut Agmasari (2021) dan Kementerian Pariwi-
sata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia (2022), usaha kuliner menyumbang sebe-
sar 455,44 triliun rupiah atau sekitar 41 persen dari total pendapatan domestik bruto 
(PDB) sektor ekonomi kreatif di Indonesia.

Dalam konteks pandemi Covid-19, industri kuliner menghadapi tantangan yang 
serius. Penyebaran virus, pembatasan sosial, dan perubahan perilaku konsumen telah 
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memengaruhi kinerja usaha kuliner secara keseluruhan. Banyak pelaku usaha dan 
karyawan di industri ini yang telah terkonfirmasi positif Covid-19. Namun, setelah 
dinyatakan sembuh dari Covid-19, mereka harus menghadapi tekanan yang signifikan 
(Ezizwita & Sukma, 2021; Yang et al., 2020).

Sesuai dengan konsep Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejah-
teraan Sosial (UU Kesos), para penyintas memiliki hak untuk mendapatkan program 
perlindungan sosial guna memulihkan kehidupan mereka secara normal. Salah satu 
bentuk implementasi undang-undang ini adalah melalui Program Ekonomi Nasio-
nal (PEN) yang telah memberikan dana pemulihan ekonomi kepada lebih dari 30 juta 
UMKM sejak tahun 2020. Pada tahun 2020, PEN telah mengalokasikan dana sebesar 
Rp112,84 triliun untuk mendukung lebih dari 30 juta UMKM. Sedangkan pada tahun 
2021, pemerintah juga telah menganggarkan dana sebesar Rp121,90 triliun dalam PEN 
guna menjaga kelanjutan momentum pemulihan ekonomi UMKM (Kementerian Koor-
dinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2021).

Dalam konteks ini, penting bagi Komisi VI dan Komisi VIII untuk memperhatikan 
kajian ini dalam pengawasan implementasi UU Kesos. Dengan memastikan implemen-
tasi yang efektif dan adil dari program-program perlindungan sosial tersebut, Komi-
si VI dan VIII dapat memastikan bahwa para penyintas, termasuk pengusaha kuliner, 
mendapatkan manfaat yang dijanjikan oleh undang-undang tersebut. Hal ini akan 
membantu memulihkan kehidupan mereka dan mendorong pertumbuhan ekonomi 
yang inklusif.

Telah banyak penelitian yang mengkaji Covid-19, termasuk tentang strategi berta-
han pengusaha menghadapi dampak yang ditimbulkan oleh Covid-19 (Hardilawati, 
2020; Perdamaian et al., 2020). Namun, tidak banyak studi yang membahas hambat-
an dan strategi para penyintas pengusaha kuliner untuk bisa kembali bekerja. Orang-
orang yang dinyatakan sudah sembuh dari Covid-19 masih menghadapi masalah yang 
tidak bisa dibilang kecil. Kajian tentang hambatan dan strategi bertahan para penyin-
tas Covid-19 agar bisa hidup normal kembali sangat dibutuhkan. Hal itu untuk dapat 
memberikan pemahaman yang dalam sehingga memungkinkan dirumuskannya kebi-
jakan dan model penanganan yang tepat agar para penyintas tidak saja pulih secara 
medis, namun juga pulih kembali secara sosial dan ekonomi. Berdasarkan latar bela-
kang tersebut maka pertanyaan penelitian ini adalah apa saja hambatan yang dihadapi 
para pengusaha kuliner penyintas Covid-19 di Yogyakarta setelah mereka dinyatakan 
sembuh? dan bagaimana strategi bertahan para pengusaha kuliner di Yogyakarta agar 
dapat kembali menjalankan aktivitasnya setelah dinyatakan sembuh dari Covid-19?

Untuk menjawab pertanyaan penelitian di atas peneliti menggunakan jenis peneli-
tian kualitatif. Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive dari enam kasus 
penularan Covid-19 yang menimpa pengusaha kuliner di Yogyakarta. Enam kasus ini 
diperoleh berdasar pemberitaan surat kabar dan media daring terkait pengusaha kuli-
ner terkena Covid-19. Sebanyak dua belas informan diwawancarai dalam penelitian ini. 
Mereka terdiri dari enam pengusaha kuliner penyintas Covid-19 serta enam pelanggan. 
Pengusaha kuliner yang menjadi informan adalah dua pedagang soto, satu pedagang 
bakso tusuk, satu penjual tongseng kambing, satu pedagang makanan rumahan, serta 
satu penjual sayur dan makanan keliling. Enam orang informan dari pelanggan terdi-
ri dari tiga orang pelanggan yang juga merupakan tetangga pengusaha kuliner, serta 
tiga orang pelanggan bukan tetangga. Pengusaha kuliner merupakan informan utama, 
sedangkan pelanggan dimaksudkan untuk melengkapi informasi dari informan utama. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2020 sampai Februari 2021.
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Metode pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur, obser-
vasi, dan dokumentasi. Wawancara semi terstruktur untuk para penyintas meng-
acu pada empat pokok pertanyaan, yaitu apa saja hambatan (guncangan) yang dira-
sakan oleh pengusaha kuliner setelah dinyatakan sembuh?, apa penyebab hambatan 
muncul?, strategi apa yang digunakan untuk menghadapi hambatan yang muncul?, 
dan apa harapan dari para penyintas setelah mereka sembuh? Wawancara untuk infor-
man non-penyintas (pelanggan), pokok pertanyaannya terkait respons mereka ketika 
para penyintas dinyatakan positif Covid-19 dan bagaimana respons pelanggan ketika 
penyintas kembali menjalankan usaha kulinernya?

Analisis data menggunakan analisis model interaktif yang dimulai dari tahap 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et 
al., 2014). Setelah data dikumpulkan maka dilakukan reduksi data melalui uji validi-
tas data. Uji validitas data ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Triangulasi sumber digunakan dengan cara melakukan pencocokan informasi 
dari sumber yang berbeda, seperti mencocokkan informasi dari pengusaha kuliner dan 
pelanggan terkait bentuk hambatan penyintas ketika kembali membuka usaha. Triang-
ulasi metode dilakukan dengan mencocokkan hasil wawancara dengan observasi, 
seperti dalam pengumpulan data terkait strategi yang digunakan oleh pengusaha kuli-
ner agar pembeli yakin bahwa usahanya aman dari penularan Covid-19. Setelah data 
direduksi dan ditemukan daya yang valid maka data disajikan dalam makalah. Bebe-
rapa data disajikan dalam bentuk verbatim hasil kutipan wawancara langsung, namun 
sebagian disajikan dalam bentuk parafrasa. Setelah data disusun selanjutnya dilakukan 
penarikan kesimpulan. 

Tiga Hambatan Penyintas Covid-19
Setelah dinyatakan sembuh dari Covid-19 para penyintas mengalami tiga macam 

hambatan, yaitu hambatan fisik (biologis), hambatan psikologis, dan hambatan sosi-
al. Hambatan fisik dan psikologis kecenderungannya berasal dari dalam, sedangkan 
hambatan sosial berasal dari luar penyintas (Wulan & Keliat, 2021). 

Hambatan fisik berupa gangguan kesehatan jangka panjang yang sering disebut 
long Covid. Hambatan fisik ini meliputi kondisi cepat lelah, nyeri, gampang sakit, atau 
sering diare. Sepertiga dari pasien Covid-19 yang dirawat inap mengalami hambatan 
ini setelah keluar dari rumah sakit. Beberapa penyintas langsung merasakan dampak 
ini, namun ada juga yang dirasakan beberapa minggu setelah dinyatakan sembuh. 
Kebanyakan dari hambatan ini akan hilang setelah melakukan latihan fisik secara tera-
tur dalam program rawat jalan, dan beberapa ada yang masih perlu mendapat pera-
watan di klinik setelahnya (Betschart et al., 2021). 

Hambatan psikologis yang muncul antara lain kecemasan, gangguan suasana hati 
(mood), penurunan motivasi, kecewa, trauma, dan sulit tidur. Pada studi awal yang dila-
kukan oleh Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia dan Rumah Sakit Persahabatan 
dengan menyurvei 463 orang pada bulan Desember 2020 hingga Januari 2021, ditemu-
kan 63,5 persen penyintas menderita long Covid (Hasibuan, 2021). Sebanyak 27 persen 
dari 294 partisipan mengalami masalah psikologis seperti gangguan tidur, kecemas-
an, gangguan konsentrasi, dan depresi (Kurniawan & Susilo, 2021, p. 135). Kondi-
si psikologis ini berpengaruh pada proses pemulihan gejala fisik. Hambatan psikologis 
ini dapat berpengaruh pada ketidakmampuan penyintas dalam bekerja. Di beberapa 
kasus, penyintas harus mengalami pemutusan hubungan kerja akibat ketidakmampuan 
mengatasi hambatan psikologis pasca-Covid-19 (Kurniawan & Susilo, 2021). 
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Hambatan sosial yang muncul pasca-Covid-19 berupa stigma atau diskrimina-
si. Stigma ini berupa pemberian label yang mengarah pada perlakuan yang berbeda. 
Hal ini menyebabkan terjadinya diskriminasi, pelecehan, dan pengasingan (Aslamiyah 
& Nurhayati, 2021). Eksklusi sosial (social exclusion) merupakan tindakan yang membu-
at seseorang dikucilkan dalam partisipasi secara penuh seseorang atau sekelompok 
orang dalam kehidupan sosial dimana mereka tinggal sehingga tidak bisa menjalankan 
aktivitas normalnya. Istilah social exclusion bisa disamakan dengan marginalisasi sosial 
(Rawal, 2008). 

Strategi Bertahan Para Penyintas Covid-19
Strategi para penyintas Covid-19 untuk beraktivitas kembali juga sangat tergantung 

dengan hambatan yang dialaminya. Jika persoalannya merupakan gangguan fisik maka 
strategi penanganannya berolahraga dan dapat minta pertolongan ke dokter. Perso-
alan fisik kecenderungannya bisa teratasi karena setelah terkena Covid-19, penyin-
tas punya kecenderungan melakukan perubahan gaya hidup, seperti latihan fisik serta 
pola makan yang lebih sehat (Kholilah & Hamid, 2021). Jika persoalannya adalah perso-
alan psikologis maka penyintas dapat minta pertolongan ke psikolog. Namun, jika 
hambatan yang dialami berupa hambatan sosial mereka membutuhkan dukungan sosi-
al. Sayangnya selama ini belum ada profesi yang jelas untuk mengatasi stigma tersebut, 
meskipun bisa pergi ke pekerja sosial. Hambatan sosial melahirkan penolakan publik 
yang lahir dari mispersepsi dan dapat berdampak pada aspek ekonomi. 

Tulisan ini mempunyai asumsi bahwa hambatan sosial disebabkan karena faktor 
salah pengetahuan di dalam memahami Covid-19 dan penyintas. Rendahnya lite-
rasi dan kesalahan informasi yang beredar di masyarakat tentang apa dan bagaima-
na pandemi Covid-19 telah menjadi dasar bagi penolakan di masyarakat. Banyaknya 
informasi yang tumpang tindih, cepatnya penularan, ditambah meningkatnya kema-
tian akibat Covid-19 (Zhu et al., 2020) melahirkan kepanikan, seperti dalam kasus 
panic buying (Dartnell & Kish, 2021; Naeem, 2021), karantina wilayah (lockdown) yang 
berlebihan (Sirkeci & Yüceşahin, 2020; Anderson et al., 2020). Dengan demikian, berat 
tidaknya penyintas untuk dapat menjalankan aktivitas normalnya tergantung respons 
masyarakat. Jika masyarakat menerima kehadiran kembali penyintas tanpa jarak maka 
proses hidup normal penyintas Covid-19 akan berlangsung cepat, namun jika masyara-
kat memberikan respons negatif maka proses itu akan berjalan lambat.

Respons masyarakat terhadap para penyintas tergantung pada konstruksi sosial 
yang dipengaruhi oleh pengetahuan yang didapat tentang Covid-19. Jika pengetahu-
an yang diambil masyarakat berasal dari pemerintah maka proses normalisasi terse-
but berjalan cepat. Namun, jika pengetahuan yang diyakini masyarakat berseberang-
an dengan pengetahuan yang disampaikan oleh pemerintah maka akan ada penolakan 
masyarakat terhadap aktivitas kembali para penyintas Covid-19.

Hambatan yang dialami oleh para penyintas Covid-19 untuk menjalankan aktivi-
tasnya kembali dapat dieksplorasi melalui lensa Foucault tentang kebenaran, diskur-
sus, pengetahuan, dan kekuasaan. Diskursus memproduksi pengetahuan (producti-
on of truth) dan produksi kebenaran ini dapat dilakukan siapa saja lewat pertukaran 
ide (diskursus). Hambatan untuk dapat menjalankan aktivitasnya kembali terjadi kare-
na kesalahan informasi atau pengetahuan yang beredar di masyarakat (Buekens, 2021; 
Foucault, 1975). Informasi yang beredar tentang Covid-19 tidak menunjukan keman-
tapan, banyak informasi yang saling tumpang tindih sehingga melahirkan pro-kontra. 
Banyak diskursus di media sosial yang memproduksi kebenaran yang bertentangan 
dengan pengetahuan yang disampaikan pemerintah. Hal ini melahirkan ketidakjelas-
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an informasi tentang Covid-19 dan menyebabkan orang yang dinyatakan terkonfirmasi 
positif Covid-19 mengalami guncangan dan kerentanan psikologi, sosial, dan ekonomi 
akibat respons masyarakat dalam memahami diskursus (Banerjee et al., 2021; Yao et al., 
2020). Banyak penyintas Covid-19 mengalami stres, padahal stres memengaruhi keke-
balan imun (Cohen, 1996; Segerstrom & Miller, 2004). Orang yang dinyatakan positif 
tertular Covid-19 mengalami tekanan psikologi (Tan et al., 2020). Tekanan psikologi 
membuat imun menurun (Pfefferbaum & North, 2020) dan secara medis kuat lemah-
nya imunitas menentukan siapa yang tetap bertahan dan siapa yang meninggal akibat 
penyakit ini (Vabret et al., 2020). 

Untuk mengatasi hambatan sosial yang timbul akibat suatu krisis, dapat diterap-
kan teori strategi bertahan (survive). Strategi bertahan merupakan upaya untuk tetap 
bertahan dalam kondisi guncangan agar kehidupan tetap berjalan secara normal. 
Terdapat tiga strategi bertahan yang dikenal, yaitu strategi aktif, strategi pasif, dan 
strategi jaringan.

Strategi aktif melibatkan kegiatan bertahan dengan cara melakukan inovasi, 
menciptakan usaha baru, atau mengoptimalkan potensi yang ada. Strategi pasif, di 
sisi lain, melibatkan kegiatan yang bersifat internal, seperti mengurangi pengeluaran 
untuk bertahan atau memperkuat keyakinan agar tidak terpuruk akibat krisis. Semen-
tara strategi jaringan melibatkan upaya bertahan dengan memanfaatkan hubungan 
dengan individu, pemerintah, atau kelompok lain untuk saling membantu (Suharto, 
2009). 

Strategi aktif telah digunakan oleh banyak pengusaha kecil di berbagai belahan 
dunia ketika menghadapi pandemi Covid-19, termasuk di Amerika Serikat dan Ethio-
pia. Beberapa pengusaha juga melakukan perubahan dalam gaya kepemimpinan dan 
model bisnisnya, termasuk mengadopsi strategi pengadaan dan penjualan yang baru 
(Hadjielias et al., 2022; Katare et al., 2021). Mereka juga menggunakan strategi jaring-
an dengan berkomunikasi secara intensif dengan pemerintah, organisasi non-peme-
rintah, serta pengusaha yang lebih mapan. Selain itu, pengusaha tersebut juga mene-
rapkan strategi pasif dengan mengurangi gaji dan jumlah karyawan yang mereka miliki 
(Engidaw, 2022).

Hambatan Pengusaha Kuliner Penyintas Covid-19 di Yogyakarta
Informan 1, seorang penjual soto, mengalami pengasingan setelah dinyatakan posi-

tif Covid-19 dan harus menjalani isolasi. Setelah sembuh, program perlindungan sosial 
pemerintah berhenti dan ia harus kembali berjualan soto untuk memenuhi kebutuh-
an hidupnya. Sebelumnya, ketika masih di rumah sakit, kebutuhan makan disediakan 
oleh pemerintah. Selama menjalani isolasi di rumah, kebutuhan makanan dibantu oleh 
saudara dan tetangga melalui perlindungan sosial tradisional. 

Ketika Informan 1 telah sembuh dan mulai berjualan soto lagi, ia dan keluarga-
nya mengalami pengasingan sehingga usahanya sulit diterima kembali oleh masyara-
kat. Pada hari-hari pertama, hanya sedikit orang yang membeli sotonya, dan situasi 
ini terjadi selama lebih dari satu bulan. Sebelum terkena Covid-19, Informan 1 mampu 
menjual 200 porsi soto dalam waktu lima jam setiap harinya. Namun, setelah satu 
bulan berjualan kembali, usahanya belum pulih seperti sebelumnya. Ia membutuhkan 
waktu lama untuk mendapatkan pelanggannya kembali. Informan 1 mengatakan:

“Hari pertama buka hanya ada satu pembeli. Memulai jualan setelah terkena Covid-
19 lebih sulit dibanding ketika dulu saya memulai usaha. Saya seakan-akan memulai 
usaha tidak dari nol, namun mulai dari kepercayaan publik yang minus.” (Informan 1)
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Di kawasan XT Square, terdapat empat penjual soto Lamongan yang sama-sama 
sukses dalam berjualan, termasuk Informan 1. Namun, ketika Informan 1 terpapar 
Covid-19, dampaknya tidak hanya dirasakan oleh Informan 1 saja, tetapi juga oleh 
semua pedagang di kawasan tersebut. Padahal, hanya satu pedagang yang terke-
na Covid-19. Biasanya, ketika salah satu pesaing tutup, penjual lainnya akan menda-
patkan lebih banyak pesanan. Namun, situasi berbeda terjadi dalam kasus Covid-19. 
Masyarakat enggan membeli makanan di sekitar lokasi yang terkena dampak Covid-19. 
Informan 2, seorang penjual soto yang berjualan di dekat Informan 1, mengungkap-
kan bahwa meskipun dia sendiri tidak terkena Covid-19, bisnisnya mengalami dampak 
yang signifikan ketika Informan 1 terpapar virus tersebut. Hal ini disebabkan oleh 
lokasi kedua warung yang berdekatan sehingga membuat pelanggan khawatir untuk 
mengunjungi kawasan tersebut dan akhirnya tidak ada yang membeli di warungnya. 
Bahkan, pemerintah juga menginstruksikan semua pedagang untuk berhenti berju-
alan selama 14 hari sebagai tindakan isolasi sambil menunggu hasil tes usap. Meski-
pun setelah hasil tes usap dinyatakan negatif, pedagang tetap menghadapi tantangan 
dalam menarik pembeli yang kembali ke warung mereka dengan percaya diri.

Situasi yang hampir sama juga dirasakan oleh Informan 3, seorang penjual bakso 
tusuk dan berbagai minuman di depan rumahnya. Ketika ia terkena Covid-19, ia dira-
wat di rumah sakit. Ketika ia sudah dinyatakan sembuh dan akan memulai usahanya, 
tidak ada yang berani untuk datang membeli. Situasi ini berjalan sekitar satu bulan. 

Kondisi ini juga dialami oleh Informan 4, seorang penjual penganan rumah-
an berupa lumpia. Ia menyampaikan bahwa setelah suaminya terkena Covid-19, tidak 
ada lagi pelanggan yang memesan penganan rumahannya. Bahkan, para pedagang di 
pasar yang biasanya menjadi pelanggan setianya juga enggan menerima dagangannya. 
Kondisi ini memaksa dirinya untuk menghentikan kegiatan berdagang selama suami-
nya terkonfirmasi positif Covid-19. Meskipun suaminya sudah pulih, situasi yang sama 
masih berlanjut. Para pedagang di pasar tetap tidak bersedia menerima dagangannya.

Dalam upaya mengatasi hal tersebut, Informan 4 mencoba untuk menawarkan 
dagangannya ke pasar yang tidak mengenalnya sebelumnya. Namun, situasi ini juga 
menghadirkan tantangan baru karena kurangnya kepercayaan dan kesadaran masya-
rakat terhadap produk yang dijual oleh seseorang yang terkait dengan kasus Covid-
19. Akibatnya, saat memulai kembali kegiatan berjualan, Informan 4 tidak mendapatkan 
pendapatan yang signifikan.

Pengalaman yang sama diceritakan oleh Informan 5. Informan 5 adalah seorang 
karyawan sebuah pasar swalayan yang orang tuanya mempunyai usaha warung tong-
seng. Ia terpapar Covid-19 dan mendapatkan perawatan di rumah sakit. Semua kelu-
arganya ikut terkena pelacakan sehingga harus dilakukan tes usap dan hasilnya nega-
tif. Setelah hasil tes tersebut negatif maka orangtuanya mulai jualan tongseng kembali. 
Namun, ketika hari pertama membuka usaha, tidak ada orang yang berani membeli di 
warungnya. Bahkan, tidak ada orang yang berani lewat di depan rumahnya. Dengan 
demikian, situasi diasingkan tidak hanya dirasakan oleh para penyintas ketika kembali 
beraktivitas, pengasingan ini juga dirasakan oleh keluarga penyintas yang mempunyai 
usaha di bidang makanan. 

Informan 6 menderita hal senada, yang menceritakan pengalamannya terkait situ-
asi tersebut. Suaminya terpapar Covid-19 dan harus dirawat di rumah sakit, tetapi 
Informan 6 dan anaknya tidak tertular. Meskipun Informan 6 tidak terinfeksi virus, ia 
tetap menjalani isolasi selama lima hari sampai hasil tes usapnya keluar. Informan 6 
bekerja sebagai penjual sayur dan makanan keliling. Setelah melewati periode isola-
si dan mendapatkan hasil tes yang negatif, Informan 6 memutuskan untuk kembali 



Aspirasi Vol 14 No 1, June 202390

berjualan. Namun, ketika ia memulai aktivitas berjualan kembali, ia mengalami kesulit-
an karena tidak ada satu pun orang yang tertarik untuk membeli dagangannya.

“Hampir semua langgan saya tidak ada yang mau beli pada hari pertama saya jualan 
lagi. Padahal saya tidak terkena Covid sama sekali, tapi saya diasingkan. Dari jarak jauh 
para pelanggan sudah memberi tanda bahwa mereka tidak beli. Seolah-olah mereka 
mengusir saya. Mereka takut jika saya membawa virus, padahal yang terkena Covid-19 
itu suami saya dan sudah sembuh.” (Informan 6)

Data yang ada memperlihatkan bahwa kerentanan orang yang terkonfirmasi posi-
tif Covid-19 tidak hanya terjadi ketika sakit, setelah dinyatakan sembuh mereka masih 
menghadapi kerentanan. Kerentanan setelah dinyatakan sembuh tidak kalah berat 
dengan kerentanan ketika sakit karena untuk mengatasi kerentanan ketika sakit telah 
ada sistem baku yang ditanggung pemerintah, sedangkan setelah sembuh tidak ada 
sistem perlindungan sosial (social protection) yang membantu penyintas untuk meng-
atasi kerentanan tersebut. Kerentanan penyintas setelah dinyatakan sembuh tidak 
lagi berupa unsur medis, namun muncul berupa hambatan berinteraksi yang berwu-
jud dalam bentuk pengasingan sosial. Para informan tidak mengalami hambatan fisik 
dan psikologi ketika mereka telah dinyatakan sembuh. Faktor nonmedis mengham-
bat seorang penyintas dapat menjalani hidup normalnya kembali. Orang-orang masih 
ketakutan dan berusaha menghindar dari aktivitas para penyintas sehingga aktivitas 
bisnis para penyintas terganggu yang berdampak pada masalah ekonomi. 

Meskipun pemerintah telah mengalokasikan dana PEN untuk mendukung UMKM, 
semua penyintas pengusaha yang diwawancarai dalam penelitian ini tidak mendapat 
pendampingan dan bantuan program perlindungan sosial dari Covid-19. Di Kementeri-
an Tenaga Kerja, pemerintah juga memberikan bantuan sosial kepada pekerja, namun 
hanya pekerja di sektor formal yang terdaftar di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
Ketenagakerjaan dan belum kepada pekerja informal (Retnaningsih, 2020), termasuk 
bantuan khusus kepada penyintas yang mengalami guncangan ekonomi akibat Covid-
19. 

Pengasingan terhadap penyintas terjadi karena kekeliruan informasi akibat banjir-
nya informasi tentang Covid-19. Informasi-informasi tentang Covid-19 dengan mudah 
masuk ke telepon genggam yang hampir dimiliki oleh semua orang dewasa di Indone-
sia. Informasi-informasi tersebut berasal dari mana saja tanpa bisa disaring dan diken-
dalikan. Banyak informasi-informasi tersebut saling bertentangan satu sama lain dan 
banyak orang tidak terdidik untuk melakukan konfirmasi kebenaran informasi terse-
but ke pemerintah. Semua informasi dicermati karena Covid-19 sendiri merupakan 
penyakit yang baru sehingga karakternya berubah terus. Kondisi tersebut menyebab-
kan semua informasi yang beredar di media sosial diperhatikan untuk mengantisipasi 
agar tidak terinfeksi Covid-19. Apalagi jumlah kematian yang disebabkan penyakit ini 
cukup besar sehingga semua informasi tentang Covid-19 ditanggapi dengan semangat 
kehati-hatian. Hal itu menyebabkan sikap ketakutan yang berlebih-lebihan di masya-
rakat, termasuk kepada penyintas yang sudah dinyatakan sehat.

Di masyarakat muncul ketakutan jika virus corona masih ada di tubuh para penyin-
tas. Kehadiran para penyintas menimbulkan rasa was-was orang yang berinteraksi 
dengannya. Padahal, jika mengikuti pedoman dari lembaga kesehatan sebenarnya tidak 
perlu lagi ada ketakutan untuk berinteraksi dengan penyintas yang sudah dinyatakan 
sehat melalui surat keterangan dari rumah sakit. Surat keterangan sehat ini membe-
rikan keterangan resmi yang menyatakan seorang pasien tidak lagi terkonfirma-
si positif Covid-19. Namun, adanya masyarakat yang ragu untuk berinteraksi dengan 
para penyintas Covid-19 menunjukan bahwa di masyarakat ada banyak versi penge-
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tahuan yang beredar tentang penyintas. Pengetahuan-pengetahuan tersebut meme-
ngaruhi orang untuk mengambil pengetahuan yang paling membuatnya merasa aman 
dan mengurangi risiko. Hal itu membuat surat keterangan sehat tidak menjadi pertim-
bangan satu-satunya untuk bertindak terhadap para penyintas. Hal ini disampaikan 
oleh Informan 7, yang mengatakan ia terpaksa tidak mendekat ketika temannya yang 
terkena Covid-19 mulai berjualan lagi. Ia membaca informasi di media sosial bahwa 
virus corona tetap ada di tubuh para penyintas:

“Di internet kan muncul informasi bahwa di dalam diri orang yang terkena Covid-19, 
dimungkinkan masih ada virus yang belum benar-benar mati. Meskipun di internet 
juga ada informasi yang mengatakan virusnya sudah mati. Tapi ya, untuk menghindari 
hal-hal yang tidak diinginkan lebih baik tidak mendekat dulu.” (Informan 7)

Informan 8 juga mengungkapkan pengalamannya yang serupa: ia menolak mene-
rima titipan penganan (lumpia) dari Informan 4 karena khawatir adanya virus corona 
pada makanan tersebut. Informan memperoleh pengetahuan ini dari informasi yang 
beredar di internet, yang menyatakan bahwa virus corona dapat bertahan pada berba-
gai benda selama beberapa jam. Oleh karena itu, informan lebih berhati-hati agar 
tidak ada pelanggannya yang terkena Covid-19. Informan juga merasa khawatir jika di 
rumahnya masih ada sisa-sisa virus.

Informan 8 menyatakan bahwa ada banyak informasi tentang Covid-19 yang terse-
dia di internet, dan hal ini wajar karena virus ini masih baru dan perkembangannya 
dapat berubah dengan cepat. Untuk menghindari risiko yang tidak diinginkan, infor-
man berpikir lebih baik mengambil langkah yang paling aman. “Lebih banyak meng-
hindar daripada tertular, lebih baik menjauhi daripada mencoba-coba” menjadi prinsip 
yang banyak orang pegang, sehingga mereka enggan menerima penyintas Covid-19. 
Stigma tersebut berasal dari pengetahuan yang salah. Jika pengalaman menunjukkan 
bahwa penyintas yang telah sembuh tidak lagi membahayakan orang lain, maka stig-
matisasi sosial ini akan menghilang dengan sendirinya.

Orang yang telah selesai menjalani perawatan Covid-19 di rumah sakit akan dibe-
rikan surat keterangan sehat saat pulang. Namun, sering kali surat tersebut tidak 
cukup efektif dalam menghilangkan stigma negatif yang masih melekat pada penyin-
tas Covid-19. Hal ini terjadi karena surat keterangan sehat tersebut tidak menyatakan 
dengan jelas apakah yang bersangkutan telah sembuh dan tidak lagi membawa virus 
dalam tubuhnya.

Kurang tegasnya surat keterangan sehat ini menyebabkan beberapa orang masih 
menganggap penyintas berbahaya dan tidak aman untuk berinteraksi. Untuk menga-
tasi masalah ini, pemerintah seharusnya memberikan surat keterangan yang jelas dan 
tegas bahwa penyintas tersebut telah sembuh dan tidak lagi membawa virus dalam 
tubuhnya. Selain itu, sebaiknya sebelum mengeluarkan surat keterangan sehat, dila-
kukan pemeriksaan tes usap real time polymerase chain reaction (PCR) ulang setelah 
14 hari menjalani isolasi dan tidak lagi merasakan gejala Covid-19. Hal ini akan memas-
tikan bahwa pasien telah sembuh sepenuhnya dan tidak lagi membawa virus dalam 
tubuhnya. Dengan adanya surat keterangan yang jelas dan hasil tes usap PCR ulang, 
diharapkan masyarakat tidak lagi merasa ragu untuk berinteraksi dengan penyintas 
Covid-19 yang telah sembuh. Jika hal itu dilakukan, stigma negatif terhadap penyintas 
Covid-19 dapat dikurangi dan masyarakat dapat kembali beraktivitas dengan aman.

Surat keterangan sehat ini memiliki efektivitas sebagai syarat bagi penyin-
tas Covid-19 yang ingin kembali bekerja sebagai karyawan. Namun, surat keterang-
an sehat ini kurang berfungsi efektif bagi penyintas yang harus meyakinkan kepada 
masyarakat bahwa dirinya tidak lagi membawa virus. Penggunaan surat sehat ini untuk 



Aspirasi Vol 14 No 1, June 202392

diperlihatkan ke publik juga menimbulkan dilema: jika tidak ditunjukkan ada orang 
yang mempertanyakan izin aktivitasnya, namun jika diperlihatkan banyak orang yang 
menjadi tahu bahwa ia pernah terkena Covid-19 sehingga dikhawatirkan mereka akan 
menghindar.

Informan 1 dan 2 mengatakan ketika ada pegawai di warung sotonya yang terkon-
firmasi positif, pemerintah meminta mereka menutup warung miliknya. Bahkan, peme-
rintah memaksa mereka untuk menjalani isolasi di rumah sakit dengan cara dijemput 
menggunakan ambulans. Informasi tentang penutupan warung sotonya beredar di 
banyak media daring dan juga di grup WhatsApp sehingga pelanggannya takut untuk 
membeli. Namun, ketika pengusaha ini telah dinyatakan sembuh tidak ada pendam-
pingan dari pemerintah atau acara seremonial pembukaan kembali warung miliknya 
dan tidak ada media yang memberitakannya. Tidak adanya seremonial pembukaan 
warung dari pemerintah ini menyebabkan banyak pelanggan masih ragu untuk kembali 
membeli di warungnya. Hal itu seperti yang disampaikan Informan 1.

“Saya sebenarnya sudah memperbaiki SOP prokes dan memperbanyak hand saniti-
zer di warung saya, namun pemerintah tidak menyertifikasi dan ikut membuka dan 
memberi konfirmasi bahwa warung saya boleh buka lagi. Kalau pemerintah mau meng-
awasi dan memberikan sertifikasi dan pendampingan bahwa warung kami sudah dapat 
buka kembali, saya yakin masyarakat tidak akan ragu lagi untuk membeli di warung 
saya. Namun, ketika pemerintah tidak juga memberikan pengumuman bahwa saya 
sudah bisa buka warung lagi maka kepercayaan publik kepada warung kami belum 
kembali sepenuhnya.” (Informan 1)

Pernyataan ini dibenarkan oleh Informan 9, 10, dan 11, pembeli di warung soto 
Informan 1, mereka mengatakan sudah lama ingin membeli soto Lamongan, namun 
karena ia mendengar informasi dari internet bahwa pemilik dan karyawan soto terke-
na Covid-19 maka menjadi ragu untuk membeli. Setelah beberapa hari melihat bebe-
rapa orang terlihat membeli soto dan tidak ada informasi bahwa ada yang tertular dari 
beli soto maka mereka memberanikan diri untuk membeli. Informan 9 mengatakan:

“Jika pemerintah memberi contoh makan dan membeli di warung orang-orang yang 
telah sembuh dari Covid-19 ini, maka saya juga tidak ragu untuk membeli soto di sini.” 
(Informan 9)

Hal yang sama disampaikan oleh Informan 4, seorang pengusaha penganan yang 
dagangannya dititipkan ke pasar-pasar. Ia mengatakan pelanggannya pada takut 
semua menerima titipan dagangannya ketika suaminya terkena Covid-19. Bahkan, 
ketika suaminya sudah dinyatakan sembuh mereka tetap takut. Jika pemerintah mau 
turun langsung mendampingi dan menjelaskan kepada mereka bahwa makanan terse-
but aman untuk dikonsumsi maka pengasingan terhadap penyintas Covid-19 tersebut 
pastilah tidak terjadi. Data yang ada menunjukkan bahwa penyebab munculnya eksklu-
si sosial terhadap para penyintas adalah karena faktor nonmedis yang berupa banjirnya 
informasi terkait Covid-19, tidak spesifiknya surat keterangan sehat, dan tidak adanya 
pendampingan. Ketiganya merupakan faktor di luar penyintas, yaitu faktor yang ada 
di luar pasien. Dukungan masyarakat dibutuhkan untuk penguatan normalisasi kehi-
dupan setelah terkena penyakit, namun tekanan sosial yang dihadapi penyintas sering 
berasal dari masyarakat (Kemp & Krause, 1999). Masyarakat adalah salah satu kompo-
nen yang penting untuk mendukung penyintas untuk kembali hidup normal, namun 
demikian dalam banyak kasus masyarakat malah menjadi sumber masalah. Oknum 
masyarakat menjadi penyebar hoaks bahkan menjadi perundung di dunia siber (Ning-
rum & Amna, 2020). 
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Kekeliruan informasi menjadi penyebab tekanan sosial ke penyintas. Kekeliruan 
informasi melahirkan pengetahuan yang salah dan pengetahuan tersebut mengakibat-
kan tindakan menjauhi penyintas (Buekens, 2021; Foucault, 1975). Kekeliruan informa-
si menjadi stigma. Stigma merupakan ciri negatif yang menempel pada pribadi sese-
orang oleh karena pengaruh lingkungannya. Ada banyak stigma berupa pengetahuan 
yang dilekatkan ketika ada yang terkena Covid-19. Stigma tersebut mulai dari meski-
pun sembuh tapi organnya telah rusak atau meskipun sudah dinyatakan sembuh tapi 
masih ada virus di dalam tubuhnya. Situasi ini juga sering terjadi dalam kasus penyakit 
menular lain, misalnya dalam kasus imunisasi. Di beberapa daerah, imunisasi menda-
pat penolakan dari masyarakat karena kekeliruan informasi. Informasi yang keliru ini 
malah lebih cepat menyebar ke masyarakat daripada informasi resmi. Gosip berupa 
penyebaran informasi keliru tersebut terjadi melalui media sosial yang informasinya 
menyebar dengan sangat cepat. Informasi yang keliru tersebut menyebar secara cepat 
dan mengalahkan informasi dari sumber resmi (Ayu, 2017; Nuraida & Agristaria, 2019). 
Situasi tersebut juga terjadi dalam penanganan Covid-19, surat keterangan sehat tidak 
ampuh ketika dinegasikan dengan pengetahuan lain.

Strategi Bertahan Pengusaha Kuliner Yogyakarta Penyintas Covid-19 
Semua pengusaha kuliner penyintas Covid-19 tidak pasif dan menyerah dengan 

pengasingan yang dihadapinya. Menurut mereka, masyarakat hanya ragu karena 
ketakutan dengan Covid-19. Untuk menghilangkan pengasingan tersebut maka jalan 
satu-satunya adalah membuktikan bahwa aktivitasnya tidak lagi menularkan. Dengan 
tetap memulai usaha para penyintas percaya lama-kelamaan para pelanggan akan 
datang kembali. Para penyintas ini juga percaya bahwa kondisi ekonomi mereka telah 
diatur oleh Tuhan. Para penyintas yakin bahwa Tuhan telah mengatur semuanya. Jika 
Tuhan telah menetapkan rezeki bagi seseorang maka kondisinya akan segera pulih dan 
yang bisa mereka lakukan hanya berusaha. 

Para penyintas tidak sekadar pasif, mereka juga melakukan beberapa strategi agar 
muncul kepercayaan masyarakat sehingga mereka mau membeli dagangannya kemba-
li. Informan 1 mengatakan bahwa ia mengubah tampilan warungnya dan melengkapi 
dengan standar operasional prosedur (SOP) protokol kesehatan (prokes) yang lebih 
baik. Hal itu seperti disampirkan:

“Saya percaya bahwa Tuhan telah menentukan besar kecilnya rezeki seseorang. 
Namun demikian, saya juga berusaha untuk mendapatkan kepercayaan kembali dari 
pelanggan. Caranya saya ganti cat dan saya perbanyak hand sanitizer di warung.” 
(Informan 1)

Informan 4 juga melakukan hal yang sama. Ia tetap membuat dan berjualan kue, 
namun kue tersebut tidak ia titipkan ke pasar yang para pedagangnya mengenal diri-
nya karena mereka pasti masih menolaknya. Ia kemudian mencoba menjual ke pasar 
yang jauh dari rumahnya, ke pasar yang orang-orang tidak tahu bahwa suaminya 
pernah terkena Covid-19 dan dengan cara ini kondisi ekonominya mulai pulih. Infor-
man 4 mengatakan:

“Kue saya ditolak oleh para langganan saya. Saya sulit meyakinkan mereka bahwa 
kami tidak membawa virus lagi. Oleh karena itu lebih baik saya mencari konsumen 
baru dan saya tidak perlu meyakinkan bahwa saya sudah sembuh karena mereka tidak 
tahu kalau suami saya pernah terkena Covid-19. Nanti seiring berjalannya waktu para 
pelanggan lama saya pasti akan bersedia menjualkan kue saya kembali.” (Informan 4)
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Hal senada juga disampaikan oleh Informan 6. Ia juga tetap berjualan, namun 
dengan strategi berjualan ke keluarga terlebih dahulu. Keluarga tentu mengetahui 
kondisi yang sebenarnya dan tidak terpengaruh berita yang aneh-aneh dari internet. 
Lama-kelamaan masyarakat yang awalnya menolak jadi tahu bahwa pembeli makanan 
di tempatnya tidak terinfeksi virus, akhirnya mereka juga kembali menjadi pelanggan 
saya. Proses kembalinya pelanggan lama ini membutuhkan waktu hampir satu bulan 
untuk meyakinkan bahwa para penyintas tidak lagi menularkan virus dan berbahaya. 

Informan 6 melengkapi motor jualannya dengan surat dari rumah sakit yang 
menyatakan bahwa ia sudah menjalani tes usap dan hasilnya negatif. Ia tidak seka-
dar menunjukkan surat keterangan sehat, namun juga menunjukkan hasil tes usap 
agar membuat orang-orang semakin percaya dan mau berbelanja kembali. Informan 
6 mengatakan bahwa pembeli pertama adalah “malaikat”. Ketika telah ada pembeli 
yang mau dan jumlahnya terus bertambah maka masyarakat mulai yakin jika tidak lagi 
berbahaya sehingga pengasingan lama-kelamaan akan hilang sendiri. Namun, untuk 
mendapatkan pembeli pertama tidaklah mudah. Hanya orang-orang yang terhitung 
masih mempunyai hubungan saudara saja dan orang yang “berpendidikan” yang berse-
dia membeli dagangan para penyintas. Pembeli yang masih mempunyai ikatan sauda-
ra membeli lebih karena semangat menolong, sedangkan orang yang “berpendidikan” 
meyakini bahwa surat keterangan sehat dari dokter menjadi bukti bahwa sudah tidak 
ada masalah soal kesehatan terkait dengan Covid-19. 

Ada juga informan yang menggunakan strategi merugi dan diskon. Ia tahu bahwa 
masyarakat sulit mendapatkan kepercayaan, namun mereka sesungguhnya hanya 
perlu diberikan dorongan agar mau belanja pertama kali untuk menjawab keragu-
an. Salah satu cara yang dilakukan adalah menjual barang dengan harga lebih murah. 
Informan 3 mengatakan:

“Saya rugi sebenarnya menggunakan strategi diskon ini. Namun, untuk membu-
at mereka mau kembali tidak mungkin jika dibiarkan secara alami. Hal ini karena cara 
alami membutuhkan proses yang panjang. Agar kepercayaan ini didapatkan kembali 
maka cara untuk menarik konsumen kembali dengan cepat dilakukan dengan membe-
rikan diskon. Ini bisa efektif karena di masa pandemik banyak orang kehilangan penda-
patannya sehingga diskon sangat dinantikan.” (Informan 3)

Ketika mereka membuat diskon ternyata ada beberapa pembeli yang datang. 
Uang memberi keyakinan, keberanian, dan dorongan bahwa sudah aman. Sejak saat 
itu keyakinan publik mulai tumbuh kembali. Ini menunjukkan bahwa kepastian berupa 
keuntungan ekonomi dapat menghilangkan keraguan yang memecah hambatan psiko-
logi ketika terjadi interaksi. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Informan 12 pembeli 
di warung Informan 3. Ia mengatakan:

“Saya membeli karena ada diskon. Saya terus terang pada awalnya ragu apakah sudah 
benar-benar sehat atau belum. Tapi karena diskon yang ditawarkan sangat murah 
maka saya ikut membeli dan ternyata aman.” (Informan 12)

Setelah seseorang dinyatakan sembuh dari Covid-19 ternyata seorang penyintas 
masih menghadapi tekanan sosial ekonomi yang menghambatnya untuk menjalan-
kan kehidupannya kembali. Pemerintah Indonesia tidak mempunyai sistem pendam-
pingan terhadap penyintas agar bisa kembali menjalani kehidupan normal secara sosi-
al ekonomi, kecuali berupa surat keterangan sehat. Banyak penyintas meskipun telah 
mendapat surat keterangan sehat dari rumah sakit, namun belum bisa menjalankan 
aktivitas sosial ekonomi seperti biasanya. Setelah bebas dari virus corona masalah 
tidak benar-benar berhenti. Orang-orang masih ketakutan dan berusaha menghindar 
dari aktivitas para penyintas, akibatnya bisnis para penyintas ini terganggu. Hambat-
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an seperti ini biasanya hanya muncul dalam kasus-kasus dimana penyakit dan virusnya 
belum benar-benar hilang, seperti kasus HIV/AIDS. Hambatan itu akan hilang seiring 
dengan status kesembuhan seseorang. Namun, dalam kasus Covid-19 meskipun sese-
orang sudah dinyatakan sembuh total, masih muncul hambatan tersebut sehingga 
seorang penyintas belum bisa memulihkan kondisi sosial ekonominya. 

Strategi bertahan agar bisa menjalani kehidupan normal dilakukan dengan cara 
tetap menjalani aktivitas seperti sebelum terpapar Covid-19. Namun, semua penyin-
tas mengatakan aktivitas hari pertamanya tidak berjalan dengan baik. Meskipun tera-
sa mendapatkan penolakan, namun mereka tetap menjalankan aktivitasnya. Meski-
pun belum banyak yang membeli dagangannya, namun para penyintas tetap membuka 
usaha. Mengecat ulang warung, membuat prosedur prokes yang lebih ketat merupakan 
cara yang dilakukan. Selain itu ada pengusaha makanan yang memulai usaha dengan 
mengontak saudara agar membantu dengan belanja ke tempatnya. Saudara sedarah ini 
lebih bisa percaya daripada masyarakat umum. Saudara ini bersedia membeli karena ia 
percaya pada penjelasan saudaranya bahwa dirinya telah sehat. Ada juga strategi yang 
dilakukan dengan membuka pasar di tempat lain yang tidak mengetahui bahwa dirinya 
baru saja sembuh dari Covid-19. Semua pengusaha kuliner mengatakan seakan-akan 
harus memulai dari nol lagi untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. 

Dari temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi bertahan aktif menjadi 
pilihan utama bagi para penyintas Covid-19 dalam menjalankan aktivitas bisnis mere-
ka. Hal ini serupa dengan temuan Hadjielias et al. (2022) dan Katare et al. (2021) pada 
pengusaha di luar negeri. Selain itu, mereka juga menggunakan strategi jaringan untuk 
membangun kepercayaan melalui jaringan keluarga, dan strategi pasif dalam bentuk 
penguatan keyakinan pada Tuhan untuk menjamin rezeki. Walaupun para penyintas 
tidak melakukan strategi aktif melalui kegiatan advokasi atau protes ke pemerintah, 
serta tidak melakukan strategi pasif dengan cara mengurangi belanja makan karena 
situasi Covid-19 yang membutuhkan asupan gizi, namun mereka tetap mampu berta-
han dengan menggunakan banyak strategi lainnya, seperti tetap berdagang, menyi-
apkan protokol kesehatan secara lebih baik, mengubah tampilan warung, dan bahkan 
berjualan di tempat baru. Meskipun demikian, mereka membutuhkan waktu yang 
cukup lama, yaitu lebih dari satu bulan, untuk meyakinkan para pembeli agar kembali 
membeli dagangan mereka.

Penutup
Para penyintas Covid-19, terutama pengusaha makanan, tidak langsung dapat 

bekerja kembali dan hidup normal setelah dinyatakan sembuh secara medis. Mere-
ka masih menghadapi hambatan sosial dan ekonomi, terutama dalam bentuk eksklu-
si sosial karena ketakutan masyarakat untuk berinteraksi dengan para penyintas. Hal 
ini disebabkan oleh banjirnya informasi yang salah tentang Covid-19 di media sosi-
al yang menyebabkan kesulitan bagi masyarakat untuk membedakan mana informasi 
yang benar. Kelimpahan informasi ini malah melahirkan kesalahan dan kesulitan bagi 
masyarakat untuk mengambil keputusan yang tepat. Informasi yang keliru tersebut 
menyebar secara cepat dan mengalahkan informasi dari sumber resmi.

Para pengusaha kuliner penyintas Covid-19 di Yogyakarta mengadopsi strate-
gi bertahan aktif, jaringan, dan pasif dalam menjalankan bisnis mereka. Strategi aktif 
berupa tetap berdagang, menyiapkan protokol kesehatan, mengubah tampilan warung, 
sampai berjualan di tempat baru. Strategi jaringan dilakukan dengan cara menguatkan 
kepercayaan masyarakat lewat jaringan keluarga, sedangkan strategi pasif dilakukan 
dengan menguatkan keyakinan bahwa Tuhan pasti menjamin rezeki orang yang beru-
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saha. Meskipun tidak melakukan strategi aktif seperti advokasi atau protes ke peme-
rintah, dan tidak melakukan strategi pasif seperti mengurangi belanja makan, mereka 
tetap bisa bertahan dengan menggunakan banyak strategi lainnya, seperti menyiap-
kan protokol kesehatan yang lebih baik dan berjualan di tempat baru. Namun, mere-
ka membutuhkan waktu lebih dari satu bulan untuk meyakinkan para pembeli agar 
kembali membeli dagangan mereka.

Pemerintah telah mengalokasikan dana dalam jumlah triliunan rupiah untuk 
memberikan perlindungan dan pemulihan kepada UMKM selama pandemi Covid-
19. Namun, para informan dalam penelitian ini tidak mendapatkan manfaat dari 
program-program tersebut. Artinya, upaya sosialisasi dan pendampingan dari peme-
rintah belum optimal. Evaluasi kinerja Kementerian Sosial dan Kementerian Kopera-
si dan UKM oleh Komisi VI dan VIII DPR RI menjadi sangat penting dalam memasti-
kan perlindungan yang adekuat bagi pengusaha kecil sampai setelah pandemi, karena 
meskipun pandemi telah berakhir, resesi global segera menyambut. Dengan begitu, 
tugas mendukung UMKM tidak dapat berhenti selama pandemi, tapi juga perlu terus 
diperkuat di masa pascapandemi.
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